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Abstrak

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (AI) memberikan kemudahan dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk di bidang pendidikan. Namun, kemudahan tersebut juga memicu risiko ketergantungan berlebihan
(over-reliance) di kalangan siswa yang dapat menghambat kemampuan berpikir kritis dan kreativitas. Kegiatan
pengabdian ini bertujuan untuk memberikan edukasi tentang pemanfaatan Al sekaligus meningkatkan kesadaran
siswa terhadap risiko ketergantungan teknologi di SMP Negeri 19 Balikpapan. Metode yang digunakan adalah
penyuluhan interaktif dengan pendekatan partisipatif yang meliputi pemaparan materi, demonstrasi penggunaan
Al, dan sesi tanya jawab. Kegiatan diawali dengan koordinasi dengan guru pada 3 Agustus 2026 untuk
mengidentifikasi permasalahan, dilanjutkan dengan penyusunan materi menggunakan Canva, serta pelaksanaan
pada 7 Agustus 2026 yang diikuti oleh 47 siswa dari dua kelas di Aula sekolah dengan durasi 2 jam. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa siswa sangat antusias dan aktif dalam sesi tanya jawab, serta mampu mengidentifikasi
dampak negatif dari penggqunaan Al secara berlebihan. Namun, keterbatasan waktu menyebabkan evaluasi
kuantitatif berupa pre-test dan post-test tidak dapat dilaksanakan. Kegiatan ini berhasil membangun kesadaran
awal siswa mengenai etika penggunaan Al namun diperlukan durasi tambahan dan instrumen evaluasi yang
terukur pada kegiatan mendatang untuk mengukur peningkatan pemahaman secara objektif.

Kata kunci — kecerdasan buatan, ketergantungan teknologi, literasi digital, siswa SMP

Abstract
The development of artificial intelligence (Al) technology provides convenience in various aspects of life, including
education. However, this convenience also triggers the risk of over-reliance among students, which can hinder
critical thinking skills and creativity. This community service activity aims to provide education on Al utilization
while raising students’ awareness of technology dependency risks at SMP Negeri 19 Balikpapan. The method

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license

(ol oren & nccess Hal | 1119



mailto:aguswijayanto@universitasmulia.ac.id

Agus Wijayanto et al, Edukasi Pemanfaatan Teknologi Kecerdasan Buatan serta Risiko
Ketergantungan pada Siswa SMP Negeri 19 Balikpapan

used is interactive counseling with a participatory approach, including material presentation, Al usage
demonstrations, and question-and-answer sessions. The activity began with coordination with teachers on August
3, 2026, to identify problems, followed by material preparation using Canva, and implementation on August 7,
2026, involving 47 students from two classes in the school hall with a duration of 2 hours. The results showed
that students were highly enthusiastic and actively participated in the question-and-answer sessions, and were
able to identify the negative impacts of excessive Al use. However, time constraints prevented quantitative
evaluation through pre-test and post-test. This activity successfully built students’ initial awareness of Al ethics,
but additional duration and measurable evaluation instruments are needed in future activities to objectively
measure the improvement in understanding.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan telah mengubah berbagai aspek kehidupan
manusia secara fundamental (Liriwati, 2023; Ramadhan et al., 2025). Teknologi Al kini hadir dalam
berbagai bentuk, mulai dari asisten virtual, mesin pencari, hingga aplikasi pendidikan (Pratiwi et al.,
2026; Ramadhan et al., 2025). Kemudahan akses terhadap teknologi ini membuat penggunaannya
semakin meluas, tidak terkecuali di kalangan pelajar sekolah menengah (Huda, 2025) . Siswa saat ini
tumbuh sebagai generasi yang akrab dengan teknologi digital dan mulai memanfaatkan Al untuk
membantu pekerjaan sekolah, mencari informasi, hingga menyelesaikan tugas-tugas akademik
(Lustani et al., 2025; Tjahyanti et al., 2022).

Di sisi lain, kemudahan yang ditawarkan oleh Al juga membawa risiko yang tidak dapat
diabaikan (Shodiqin et al., 2024). Salah satu risiko utama yang muncul adalah ketergantungan
berlebihan terhadap teknologi. Siswa cenderung mengandalkan Al untuk menyelesaikan tugas-tugas
yang sebenarnya dapat melatih kemampuan berpikir kritis dan kreativitas mereka (Tinggi &
Blambangan, 2025). Fenomena ini dikenal dengan istilah over-reliance atau ketergantungan teknologi,
di mana pengguna kehilangan kemampuan untuk bekerja secara mandiri tanpa bantuan perangkat
digital. Kondisi ini mengkhawatirkan karena dapat menghambat perkembangan kemampuan kognitif
dan pemecahan masalah siswa dalam jangka panjang.

Riset menunjukkan bahwa penggunaan Al yang tidak terkendali dapat memicu perilaku
maladaptif di kalangan remaja (Maola et al., 2024). Sebuah studi menyebutkan bahwa siswa yang
terlalu bergantung pada alat bantu Al cenderung mengalami penurunan kemampuan berpikir analitis
dan kesulitan dalam mengambil keputusan secara mandiri (Andini et al., 2024; Sukma et al., 2025).
Selain itu, ketergantungan pada teknologi juga dapat menyebabkan rendahnya inisiatif belajar karena
siswa merasa segala sesuatu dapat diperoleh dengan instan melalui bantuan Al. Hal ini bertentangan
dengan tujuan pendidikan nasional yang ingin mencetak generasi yang mandiri, kritis, dan kreatif.

Meskipun pentingnya literasi teknologi telah banyak disuarakan (Abdul Zahir et al., 2025),
edukasi mengenai risiko ketergantungan terhadap teknologi masih jarang mendapatkan perhatian di
lingkungan pendidikan formal (Al Fadhlie et al., 2025). Sebagian besar sekolah masih berfokus pada
pengenalan teknologi sebagai alat bantu tanpa memberikan pemahaman yang seimbang tentang
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dampak negatif penggunaannya (Malay et al., 2025). Padahal, edukasi yang komprehensif sangat
dibutuhkan agar siswa dapat memanfaatkan Al secara optimal tanpa kehilangan kemampuan berpikir
kritis dan kreativitas (Adari et al., 2025). Literasi Al yang sehat mencakup pemahaman tentang cara
kerja teknologi, batasan penggunaannya, serta konsekuensi dari penggunaannya secara berlebihan
(Rifqi Abdurrahman et al., 2024).

SMP Negeri 19 Balikpapan merupakan salah satu sekolah menengah pertama yang telah
mengintegrasikan teknologi digital dalam proses pembelajaran. Berdasarkan observasi awal, siswa di
sekolah ini menunjukkan tingkat antusiasme yang tinggi terhadap penggunaan perangkat digital dan
aplikasi berbasis Al dalam mengerjakan tugas sekolah. Namun, guru-guru di sekolah tersebut
mengungkapkan kekhawatiran bahwa siswa mulai kehilangan kemampuan untuk mengerjakan soal-
soal sederhana tanpa bantuan aplikasi AL Fenomena ini mengindikasikan adanya potensi
ketergantungan yang perlu segera diantisipasi melalui intervensi edukatif.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan tim pengabdi pada 3 Agustus 2026 melalui diskusi
dengan perwakilan guru dan pengamatan langsung terhadap kebiasaan belajar siswa, diperoleh
gambaran kondisi awal mitra. Bahwa saat ini siswa saat ini telah mengetahui semua penggunaan
terkait dengan Al, dan sebagian besar digunakan untuk mengerjakan tugas sekolah, seperti ChatGPT.
Guru-guru juga mengungkapkan kekhawatiran bahwa siswa mulai kehilangan kemampuan untuk
mengerjakan soal-soal sederhana tanpa bantuan aplikasi Al serta menunjukkan penurunan inisiatif
dalam mencari jawaban secara mandiri. Fenomena ini mengindikasikan adanya potensi
ketergantungan teknologi yang perlu segera diantisipasi melalui intervensi edukatif yang tepat seperti
halnya pelatihan terkait dengan penggunaan Al.

Kegiatan pengabdian masyarakat yang pernah dilakukan oleh tim pengabdi sebelumnya lebih
banyak berfokus pada aspek keamanan siber, perlindungan data pribadi, teknologi pembelajaran (Idris
et al,, 2023; Wijayanto, 2024; Wijayanto, Abdillah, et al., 2026; Wijayanto, Maulidah, et al., 2026).
Kegiatan-kegiatan tersebut berhasil meningkatkan kesadaran siswa terhadap ancaman digital, tetapi
belum menyentuh aspek psikologis dan kognitif dari penggunaan teknologi, khususnya Al Program
pengabdian serupa di sekolah lain juga masih terbatas pada sosialisasi manfaat teknologi tanpa
membahas secara mendalam risiko ketergantungan (Idris et al., 2023; Prayitno et al., 2024). Oleh karena
itu, diperlukan pendekatan baru yang tidak hanya memperkenalkan Al tetapi juga memberikan
kesadaran kritis tentang batasan dan risiko penggunaannya.

Beberapa studi terdahulu telah menunjukkan efektivitas pendekatan edukasi partisipatif
dalam meningkatkan literasi digital siswa (Syaddam, 2024). Pendekatan yang melibatkan diskusi
interaktif, studi kasus, dan simulasi terbukti mampu meningkatkan pemahaman siswa secara
signifikan (Anjabah et al., 2025). Namun, pendekatan-pendekatan tersebut masih jarang diterapkan
secara khusus untuk mengatasi isu ketergantungan terhadap Al Studi lain juga menekankan bahwa
edukasi teknologi yang ideal harus mencakup aspek etis dan psikologis, bukan sekadar keterampilan
teknis(Mardikaningsih et al., 2026). Hal ini menunjukkan adanya celah yang perlu diisi melalui
kegiatan pengabdian yang terstruktur dan terukur.

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, kegiatan pengabdian ini menawarkan solusi berupa
program edukasi yang dirancang secara khusus untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang
pemanfaatan Al sekaligus membangun kesadaran akan risiko ketergantungan teknologi. Kegiatan ini
akan menggunakan metode penyuluhan interaktif yang menggabungkan pemaparan konseptual
dengan sesi diskusi dan refleksi. Materi yang disampaikan mencakup pengenalan teknologi Al,
manfaatnya dalam dunia pendidikan, serta bahaya dan dampak negatif dari ketergantungan yang
berlebihan. Dengan pendekatan ini, siswa diharapkan tidak hanya menjadi pengguna teknologi yang
cerdas, tetapi juga mampu mengendalikan penggunaannya secara bijak.

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk: (1) memberikan pemahaman siswa SMP Negeri 19
Balikpapan tentang konsep dasar kecerdasan buatan; (2) membangun kesadaran kritis siswa terhadap
risiko ketergantungan teknologi dan dampak negatifnya terhadap kemampuan berpikir dan
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kreativitas. Diharapkan, melalui kegiatan ini, siswa dapat menjadi pengguna teknologi bertanggung
jawab, serta mampu menyeimbangkan pemanfaatan teknologi dengan pengembangan kemampuan
kognitif mereka sendiri.

METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang secara sistematis dengan
menggunakan pendekatan penyuluhan yang bersifat partisipatif dan interaktif. Pendekatan ini dipilih
untuk memastikan keterlibatan aktif dari para siswa serta menciptakan pemahaman yang mendalam
mengenai penggunaan teknologi kecerdasan buatan secara bijak dan beretika. Tahapan pelaksanaan
disusun secara terstruktur mulai dari identifikasi awal hingga tahap evaluasi, yang secara rinci
disajikan pada Gambar berikut.

3 Agustus 2026, !

Gl ‘ IDENTIFIKASI PERMASALAHAN MITRA
Diskusi Tatap Muka dengan Guru
T

— ((TAHAP 1: PERSIAPAN & KOORDINASI ) —
|
KOORDINAS| EKSTERNAL A PERSIAPAN INTERNAL e
.1@‘ {dengan SMPN 19 Balikpapan) o (Rapat Tim Pengabdi) ) 2
« Jadwal, Lokasi, Materi o) « Susun Materi (Konsep Dasar Al, Manfaat, Risiko)

* Media (PPT, Canva, Infografis Visual, Browser Demo)

ﬁm 2: PEMK;ANW m@%

SESI EDUKASI | PEMAPARAN MATERI & DEMO | TANYA JAWAB INTERAKTIF ()
(7 Agustus 2026, Aula SMPN 19 (Pemaparan PPT & Canva, — (Menggali pemahaman &
Sasaran: 47 Siswa Kelas 3. Tim: 20 Orang) Demonstrasi Browser Aplikasi Al) pengalaman siswa)

]

TAHAP 3: EVALUASI & DISKUSI REFLEKSI

!
\ 4

(1) Interaksi Dua Arah Aktif B
s gme) (G wongron, /| B RAS
D M T ot () 7/ KEBERMASILAN || (o) Umpan st posit cuns 550
* Pre/Post-Test Tidak Dilaksanakan v,‘\ CATATAN UNTUK KEGIATAN
EEN MENDATANG ’
— (Menambahkan Instrumen @
( SELESAI KEGIATAN ) Evaluasi Kuantitatif)

Gambar 1. Alur pelaksanaan kegiatan

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di SMP Negeri 19 Balikpapan yang beralamat di Jalan
Letjen Suprapto No. 19, Balikpapan, Kalimantan Timur. Sasaran kegiatan adalah siswa kelas 3 yang
berjumlah 47 orang dari dua kelas. Pemilihan sasaran didasarkan pada hasil diskusi awal dengan guru
yang mengindikasikan bahwa siswa kelas 3 mulai menunjukkan ketergantungan yang tinggi terhadap
aplikasi berbasis Al dalam mengerjakan tugas akademik.

Identifikasi permasalahan mitra dilakukan melalui diskusi tatap muka antara tim pengabdi
dan perwakilan guru SMP Negeri 19 Balikpapan pada hari Senin, 3 Agustus 2026. Dari diskusi tersebut
diperoleh informasi bahwa: (1) siswa cenderung menggunakan Al untuk menyelesaikan tugas tanpa
melalui proses berpikir mandiri; (2) siswa belum memiliki pemahaman tentang etika penggunaan
teknologi AL; dan (3) guru membutuhkan intervensi edukatif untuk meningkatkan kesadaran siswa
akan risiko ketergantungan teknologi. Berdasarkan identifikasi tersebut, kegiatan dirancang dengan
pendekatan penyuluhan interaktif dan partisipatif.

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah penyuluhan dengan pendekatan
partisipatif yang meliputi tiga tahapan utama, yaitu: (1) persiapan dan koordinasi, (2) pelaksanaan
edukasi, dan (3) evaluasi dan diskusi refleksi.

Keberhasilan kegiatan ini diukur menggunakan indikator yang bersifat observasional dan
deskriptif, bukan pengukuran kuantitatif. Hal ini disesuaikan dengan keterbatasan waktu pelaksanaan
(2 jam) yang tidak memungkinkan dilakukannya pre-test dan post-test. Maka dengan keterbatasan ini
indicator keberhasilan dilihat atau diamati saat kegiatan berlangsung serta umpan balik dari guru
pendamping.

Melalui alur metode pelaksanaan ini, harapannya, pendekatan interaktif dan reflektif ini tidak
hanya memberikan wawasan baru bagi siswa SMP Negeri 19 Balikpapan mengenai risiko
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ketergantungan Al tetapi juga memberikan dampak positif berkelanjutan serta masukan konstruktif
bagi penyempurnaan kegiatan edukatif serupa di masa mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang saling terintegrasi,
mulai dari persiapan, koordinasi internal, pelaksanaan, hingga evaluasi. Setiap tahapan memiliki peran
penting dalam memastikan tercapainya tujuan edukasi, yaitu memberikan pemahaman tentang
pemanfaatan Al sekaligus membangun kesadaran akan risiko ketergantungan teknologi pada siswa
SMP Negeri 19 Balikpapan.

Tahap awal kegiatan dimulai dengan diskusi antara tim pengabdi dan pihak sekolah pada hari
Senin, 3 Agustus 2026. Diskusi ini dihadiri oleh perwakilan guru SMP Negeri 19 Balikpapan yang
bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan aktual terkait penggunaan teknologi Al di lingkungan
sekolah. Berdasarkan hasil diskusi, guru mengungkapkan bahwa siswa, khususnya yang telah
memasuki kelas 3, mulai menunjukkan ketergantungan yang tinggi terhadap aplikasi berbasis Al
dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik. Guru juga menyoroti bahwa siswa belum sepenuhnya
memahami bahwa pemanfaatan Al tanpa diiringi etika dan kemampuan berpikir kritis tidak akan
menjamin keberhasilan belajar mereka. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menyebutkan bahwa kurangnya literasi etis dalam penggunaan teknologi dapat menghambat
perkembangan kognitif siswa.

Pada tahap ini pula ditentukan jadwal pelaksanaan kegiatan, yaitu pada hari Jumat, 7 Agustus
2026. Peserta yang terlibat terdiri dari dua kelas dengan kehadiran 47 dari 52 siswa. Namun, kendala
utama yang dihadapi adalah keterbatasan waktu, di mana sekolah hanya menyediakan durasi 2 jam
untuk seluruh rangkaian kegiatan. Kondisi ini menjadi catatan penting bagi tim karena waktu yang
singkat membatasi kedalaman materi dan jenis evaluasi yang dapat dilakukan. Meskipun demikian,
tim tetap berkomitmen untuk menyampaikan materi secara padat dan interaktif agar tujuan utama
kegiatan tetap tercapai. Dokumentasi pada tahap ini ditunjukkan pada Gambar 2.

Gambar 2. Diskusi awal tim ciengan guru SMP Negeri 19 Balikpapan

Setelah melakukan koordinasi dengan mitra, tim pengabdi melakukan rapat internal untuk
menyusun materi edukasi. Materi dirancang dengan pendekatan yang sederhana dan kontekstual agar
mudah dipahami oleh siswa tingkat menengah pertama. Bahan ajar yang disiapkan meliputi presentasi
yang berisi konsep dasar Al, manfaat Al dalam kehidupan sehari-hari, serta dampak negatif dari
ketergantungan berlebihan. Selain itu, tim juga memanfaatkan Canva untuk membuat infografis visual
yang menarik dan browser untuk mendemonstrasikan secara langsung cara kerja beberapa aplikasi Al
sederhana. Pemilihan media ini didasarkan pada pertimbangan bahwa siswa SMP lebih responsif
terhadap pembelajaran yang bersifat visual dan interaktif (Anjabah et al., 2025). Koordinasi internal ini
menjadi fondasi utama agar materi yang disampaikan relevan dan sesuai dengan kebutuhan siswa.
Dokumentasi pada tahap ini ditunjukkan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Koordinasi Internal Tim Dalam Menyusun Materi Edukasi

Kegiatan utama dilaksanakan pada hari Jumat, 7 Agustus 2026, bertempat di Aula SMP Negeri
19 Balikpapan. Seluruh 47 siswa dari dua kelas dikumpulkan dalam satu ruangan untuk mengikuti sesi
pemaparan dan diskusi interaktif. Sesi dibuka dengan perkenalan singkat mengenai perkembangan
teknologi Al yang saat ini semakin marak digunakan. Pemateri kemudian menyampaikan materi inti
yang mencakup tiga pokok bahasan utama: (1) pengertian dan contoh teknologi Al, (2) manfaat Al
dalam mendukung proses belajar, dan (3) risiko ketergantungan teknologi serta strategi untuk
menghindarinya. Siswa terlihat antusias mengikuti pemaparan, terutama pada sesi demonstrasi
langsung yang menunjukkan bagaimana Al dapat memberikan jawaban instan, namun tidak selalu
akurat atau sesuai dengan konteks berpikir kritis yang diharapkan.

Sesi tanya jawab berlangsung dinamis, di mana beberapa siswa mengajukan pertanyaan terkait
pengalaman mereka menggunakan Al untuk mengerjakan tugas. Pertanyaan yang muncul beragam,
mulai dari "Apakah semua jawaban dari Al benar?" hingga "Bagaimana cara menggunakan Al tanpa
menjadi malas?". Pertanyaan-pertanyaan ini mengindikasikan bahwa siswa mulai menyadari adanya
sisi negatif dari kemudahan yang ditawarkan AL Interaksi ini sejalan dengan temuan (Herdiani &
Dewi, 2026; Lenasari et al., 2025) yang menyatakan bahwa diskusi reflektif mampu meningkatkan
kesadaran siswa terhadap dampak teknologi secara lebih mendalam. Hingga akhir sesi, siswa mampu
mengidentifikasi setidaknya dua contoh ketergantungan teknologi yang sering mereka alami dan
menyebutkan langkah sederhana untuk menguranginya. Dokumentasi pelaksanaan kegiatan
ditunjukkan pada gambar berikut.

I

Gambar 4. Sesi tanya jawab interaktif bersama Gambear 5. Sesi tanya jawab interaktif bersama
siswa siswa
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Gambar 6. Suasana siswa saat mengikuti Gmb ar 7. Foto ama gurﬁ

kegiatan

Selama kegiatan berlangsung, tim pengabdi yang bertugas sebagai pengamat melakukan
pencatatan terhadap partisipasi dan respons siswa. Pencatatan dilakukan secara langsung
menggunakan melalui observasi sederhana yang telah disiapkan sebelum kegiatan. Hasil pencatatan
tersebut disajikan pada Tabel 1 sebagai gambaran capaian indikator kegiatan.

Tabel 1. Indikator ketercapaian pelaksanaan.

No Indikator Target Capaian Persentaée
Ketercapaian
1  Partisipasi aktif dalam 52 siswa 47 hadir 90,38%
pemaparan materi
2 Menyebutkan dampak Al 5 pertanyaan lisan 5 berhasil terjawab 100%
3 Umpan balik positif dari guru Ada Ada 100%
4  Keterlaksanaan seluruh 100% 100% 100%

rangkaian kegiatan

Data pada tabel ini merupakan hasil pencatatan observasional tim pengabdi selama kegiatan
berlangsung, bukan hasil pengukuran kuantitatif formal (pre-test/post-test). Data disajikan sebagai
gambaran keterlaksanaan dan partisipasi siswa, bukan sebagai ukuran peningkatan pemahaman.

Di akhir kegiatan, tim pengabdi melakukan diskusi refleksi dengan guru untuk mengevaluasi
jalannya edukasi. Guru memberikan apresiasi terhadap materi yang disampaikan dan mengakui
bahwa siswa menjadi lebih sadar akan pentingnya menggunakan Al secara bijak. Namun, salah satu
masukan penting yang disampaikan adalah perlunya penambahan durasi waktu agar sesi dapat
berjalan lebih optimal. Guru juga menyarankan agar pada kegiatan mendatang disertakan pre-test dan
post-test untuk mengukur secara kuantitatif peningkatan pemahaman siswa. Sayangnya, karena
keterbatasan waktu yang hanya tersedia 2 jam, instrumen evaluasi tersebut tidak dapat dilaksanakan.
Hal ini menjadi kelemahan utama dalam kegiatan ini, karena tanpa pengukuran awal dan akhir,
dampak kegiatan sulit diukur secara objektif (Ramadhan et al., 2025). Meskipun demikian, observasi
langsung selama sesi tanya jawab menunjukkan adanya perubahan sikap kritis siswa terhadap
penggunaan Al

Secara teknis mengapa kegiatan edukasi ini mencapai hasil tertentu, faktor apa saja yang
mendukung dan menghambat, serta bagaimana posisinya dibandingkan dengan program pengabdian
sejenis.
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a. Aspek Partisipasi; Tingginya partisipasi siswa (90,38%) dan kemampuan menjawab pertanyaan
lisan (100%) tidak terlepas dari beberapa faktor pendukung. Pertama, pemilihan media
pembelajaran yang bersifat visual dan interaktif melalui Canva dan demonstrasi langsung di
browser terbukti efektif untuk siswa jenjang SMP. Temuan ini sejalan dengan (Mutia et al., 2025)
yang menyatakan bahwa remaja lebih responsif terhadap pembelajaran visual dan partisipatif
dibandingkan metode ceramah konvensional. Kedua, topik yang diangkat—penggunaan Al dan
ketergantungan teknologi—sangat relevan dengan pengalaman digital siswa sehari-hari
(Kalifatullah, 2026). Siswa tidak hanya menerima materi yang abstrak, tetapi dapat langsung
mengaitkannya dengan kebiasaan mereka menggunakan Al untuk mengerjakan tugas. Hal ini
sesuai dengan temuan (Shabrina et al., n.d.) bahwa relevansi materi dengan pengalaman peserta
menjadi kunci keberhasilan edukasi teknologi. Ketiga, dukungan guru yang memberikan
masukan sejak tahap persiapan memastikan materi yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan
riil siswa. Keterlibatan mitra dalam perencanaan ini sejalan dengan prinsip pemberdayaan dalam
pengabdian masyarakat yang menekankan kolaborasi, bukan sekadar transfer pengetahuan.

b. Program Memiliki Keterbatasan; Meskipun partisipasi tinggi, kegiatan ini memiliki keterbatasan
mendasar yang perlu diakui secara jujur. Pertama, tidak adanya pre-test dan post-test
menyebabkan dampak kegiatan tidak dapat diukur secara kuantitatif (Fredicia et al., 2025) .
Keterbatasan ini merupakan konsekuensi langsung dari durasi kegiatan yang hanya 2 jam,
sehingga alokasi waktu untuk pengukuran sebelum dan sesudah kegiatan tidak tersedia.

Kegiatan ini memberikan kontribusi nyata bagi sekolah, terutama dalam membuka wawasan
bahwa edukasi teknologi tidak cukup hanya berfokus pada keterampilan teknis, tetapi juga harus
mencakup aspek etis dan psikologis (Mardikaningsih et al., 2026) . Sekolah berharap agar kegiatan
serupa dapat dilakukan kembali di masa mendatang dengan durasi yang lebih panjang dan melibatkan
lebih banyak siswa. Dari sisi tim pengabdi, pengalaman ini menjadi pelajaran berharga bahwa
perencanaan waktu yang matang dan penyiapan alat evaluasi yang terukur merupakan faktor krusial
dalam keberhasilan kegiatan pengabdian masyarakat. Ke depan, tim berencana mengembangkan
modul pelatihan lanjutan yang dapat diintegrasikan ke dalam kegiatan ekstrakurikuler di sekolah.

KESIMPULAN

Berdasarkan seluruh rangkaian pelaksanaan kegiatan, dapat disimpulkan bahwa edukasi
mengenai pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan dan risiko ketergantungan telah berhasil
memberikan kesadaran awal kepada siswa SMP Negeri 19 Balikpapan. Siswa menunjukkan
antusiasme yang tinggi dan mampu mengidentifikasi dampak negatif dari penggunaan Al secara
berlebihan, terutama dalam konteks belajar dan berpikir kritis. Kegiatan ini juga berhasil menjembatani
kebutuhan guru akan pemahaman siswa tentang etika penggunaan teknologi. Namun, kelemahan
utama dari kegiatan ini adalah tidak dilakukannya pre-test dan post-test akibat keterbatasan waktu 2
jam, sehingga dampak peningkatan pemahaman tidak dapat diukur secara kuantitatif dan objektif.
Selain itu, durasi yang singkat membatasi kedalaman diskusi dan praktik langsung yang dapat
diberikan kepada siswa. Sebagai saran pengembangan, kegiatan selanjutnya sebaiknya dialokasikan
waktu minimal 3-4 jam agar sesi teori, demonstrasi, diskusi, dan evaluasi dapat berjalan seimbang.
Pihak sekolah juga disarankan untuk mengintegrasikan materi etika penggunaan Al ke dalam
kurikulum atau kegiatan ekstrakurikuler secara berkelanjutan, sehingga pemahaman siswa tidak
hanya bersifat insidental tetapi menjadi bagian dari budaya belajar yang sehat dan bertanggung jawab.
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